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Diadili Kasus KOI‘upSI o
Kaur Keuangan Mengwitani
Divonis 2,5 Tahun Penjara

Denpasar (Bali Post) -

| 7 Wi

Setelah dituntut pidana penjara selama tiga tahun enam bulan
oleh JPU Anom Rai dan kawan-kawan, Kaur Keuangan sekaligus

Bendahara Desa Mengwitani, terdakwa Ni Wayan Nest
Selasa (27/3) kemarin dinyatakan terbukti bersalah mel

ukan

korupsi dana Desa Mengwitani. Oleh majelis hakim pimpinan Es-

‘ thar Oktavn, terdakwa dihukum sel
- tahun) penjara dan denda Rp 50 juta subsuler tlga bulan kurungan.

Selain itu, terdakwa dihukum

- membayar uang pengganti Rp 300

juta dengan ketentuan apabila
dalam waktu satu bulan setelah
kasus ini mempunyai kekuatan
hukum, terdakwa tidak membayar,
maka harta bendanya dapat disita
untuk dilelang. Jika tidak mempun-
yai harta benda yang cukup, diganti
dengan pidana penjara selama satu
‘tahun.

Sebelumnya, Ni Wayan Nestri di-
tuntut hukuman penjara selama tiga
tahun enam bulan. Dalam sidang
di Pengadilan Tipikor Denpasar,
JPU Anom Rai dan kawan-kawan
menyatakan terdakwa terbukti
bersalah melakukan tindak pidana
korupsi sebagaimana dakwaan
subsider yakni dalam pengelolaan
keuangan Desa Mengwitani yang
merugikan keuangan negara, dalam
hal ini Desa Mengwitani sebesar Rp
1,2 miliar lebih.

Tak pelak terdakwa dijerat Pasal
3 jo Pasal 18 Undang-undang No.31
Tahun 1999 tentang Pemberantasan

- Tindak Pidana Korupsi sebagaimana

yvang telah diubah dan ditambah
dengan UU No.20 Tahun 2001

‘negara. (kmb37)

dua tahun enam bulan (2,5

ang perubahan atas No.31

un 1999 tentang Pemberatasan

T1 dak Pidana Korupsi jo Pasal 55
ayat (1) ke-1 KUHP jo Pasal 64 ayat
(1) KUHP.
aksa di depan persidangan men-
gatakan terdakwa Nestri
Kaur Keuangan dan sela jutnya

Sukadana dan Ni Kadek
tini, bertujuan mengunt
diri sendiri, orang lain atau suatu
korporasi. Jaksa juga menuding
Nestri menyalahgunakan kewenan-
gan, kesempatan atau sarana yang
ada padanya karena jabatan atau
kedudukan yang dapat merugikan
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